
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif setiap variabel menunjukan bahwa : 

 Variabel modernisasi sistem administrasi perpajakan berada pada klasifikasi Baik 

karena total nilai sebesar 113 dalam arti, modernisasi sistem  administrasi 

perpajakan dapat dilihat dari tiga indicator yakni E-registration, E-filing, E-billing. 

Menujukan bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan yang telah 

diterapkan KPP Pratama Kupang berjalan dengan baik. 

 Variabel kepatuhan wajib pajak berada pada klasifikasi Baik karena total nilai 

sebesar 134 dalam arti, kepatuhan wajib pajak  dapat dilihat dari kepatuhan 

mendaftarkan diri, kepatuhan menyetor kembali SPT, kepatuhan pelaporan 

pemberitahuan wajib pajak serta harta dan kewajiban wajib pajak, kepatuhan 

menghitung dan membayar pajak serta kepatuhan membayar tunggakan yang 

sangat tinggi. 

 Hasil analisis korelasi membuktikan bahwa ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara variabel modernisasi  sistem administrasi perpajakan (X) dengan 

variabel kepatuhan wajib pajak  (Y) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kupang 

pada Kelurahan Kayu Putih, Kecamatan Oebobo Kota Kupang. Hal ini terbukti dari 

analisis korelasi produk moment menunjukan bahwa korelasi antara variabel 

modernisasi  sistem administrasi perpajakan (X) dengan variabel kepatuhan wajib 

pajak  (Y) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kupang pada Kelurahan Kayu Putih, 

Kecamatan Oebobo Kota Kupang, , dimana nilai r hitung 0,462 lebih besar dari 



nilai r tabel 0,361 pada tingkat signifikan 5%, dengan demikian hipotesa Ha 

diterima dan Ho di tolak. 

 Hasil analisis koefisien determinasi menunjukan bahwa presentase sumbangan 

pengaruh hubungan modernisasi  sistem administrasi perpajakan (X) dengan 

variabel kepatuhan wajib pajak  (Y) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kupang 

pada Kelurahan Kayu Putih, Kecamatan Oebobo Kota Kupang sebesar21,34 % dan 

sisi lainya  78,66% di pengaruhi faktor lain. 

B. Saran  

Secara umum variabel bebas yaitu modernisasi  sistem administrasi perpajakan  mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan variabel terikat yaitu kepatuhan wajib pajak  di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Kupang pada Kelurahan Kayu Putih, Kecamatan Oebobo Kota 

Kupang  sehingga disarankan: 

1.   Agar petugas pajak dapat meningkatkan modernisasi sistem administrasi perpajakan 

kearah yang lebih baik lagi. 

2.  Agar wajib pajak dapat meningkatkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak  yang sangat 

tinggi.  

3.   Kondisi korelasi ada hubungan positif dan signifikan antara modernisasi sistem 

administrasi perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak, agar tetap dipertahankan dalam 

rangka memberi manfaat untuk peningkatan  kepatuhan wajib pajak menjadi lebih baik 

lagi. 

4.  Agar presentasi pengaruh hubungan modernisasi system administrasi perpajakan dengan 

kepatuhan wajib pajak tetap meningkat, karena dengan menggunakan sistem ini dapt 

mempermudah masyarakat dalam hal kepatuhan wajib pajak.  
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